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Tindak tutur direktif tidak hanya terjadi pada lingkup masyarakat sosial, 

tetapi juga dapat terjadi pada lingkup pendidikan, ekonomi, bahkan dunia politik. 

Salah satu contoh bahwa tindak tutur direktif juga terjadi pada dunia politik yaitu 

pada saat pejabat melakukan orasi, kampanye, maupun berpidato di depan publik. 

Presiden Joko Widodo merupakan kepala negara sekaligus kepala pemerintahan 

di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Presiden Joko Widodo 

dipandang sebagai orang nomor satu di Republik Indonesia yang selalu 

mendapatkan banyak sorotan publik. Jadi, tidak jarang pula saat Presiden Joko 

Widodo berpidato di dalamnya terdapat tindak tutur direktif. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini akan mendeskripsikan bentuk-bentuk tindak tutur direktif 

pada pidato Presiden Joko Widodo; dan mendeskripsikan relevansinya dengan 

pembelajaran pidato persuasif kelas IX.  

Dalam penelitian ini digunakan rancangan penelitian kualitatif berjenis 

deskriptif. Penelitian ini menggunakan teori Saerle terkait tindak tutur direktif. 

Objek dalam penelitian ini adalah tindak tutur direktif yang digunakan dalam 

pidato Presiden Joko Widodo. Instrumen kunci adalah peneliti sendiri yang 

dilengkapi dengan tabel identifikasi dan tabel klasifikasi. Data dalam penelitian 

ini berupa tuturan tindak tutur direktif pada pidato oleh Presiden Joko Widodo. 

Sumber datanya berasal dari pidato Presiden Joko Widodo pada tujuh momen 

yang telah dipilih melalui saluran YouTube. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik dokumentasi, teknik cacat, dan wawancara. Data 

dianalisis dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data yang tidak relevan, 

memaparkan data, dan menarik kesimpulan. Pengecekan keabsahan data 

menggunakan konsep triangulasi teori. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) bentuk-bentuk tindak tutur 

direktif pada pidato Presiden Joko Widodo dalam tujuh momen yang dipilih 

terdapat sebanyak 48 data, yang terdiri atas 23 tindak tutur direktif memesan atau 

meminta, 10 tindak tutur direktif memerintah, 1 tindak tutur direktif memohon, 3 

tindak tutur direktif menasihati, 2 tindak tutur direktif menganjurkan, 2 tindak 

tutur direktif bertanya, 6 tindak tutur direktif melarang, dan 1 tindak tutur direktif 

mengizinkan; dan (2) penelitian terkait bentuk-bentuk tindak tutur direktif yang 

telah dipaparkan di atas memiliki relevansi dengan pembelajaran pidato persuasif 

kelas IX. Secara umum dapat digunakan sebagai gambaran pembelajaran tersebut 

khususnya pada KD 4.4, baik dalam tahap persiapan atau tahap pelaksanaan.  
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Directive speech acts not only occur in the scope of social society but also 

can happen in the realms of education, economy, and even the political world. 

One example of directive speech acts occurring in the political world is when 

officials deliver speeches, campaigns, or addresses in front of the public. President 

Joko Widodo serves as both the head of state and head of government in the 

Unitary State of the Republic of Indonesia (NKRI). President Joko Widodo is 

seen as the number one figure in the Republic of Indonesia, constantly receiving 

much public attention. Therefore, it is not uncommon for directive speech acts to 

be found in his speeches. Hence, this research will describe the various forms of 

directive speech acts employed in President Joko Widodo's speeches; and to 

determine their relevance to the teaching of persuasive speeches in ninth-grade 

classes.  

This research adopts a descriptive qualitative research design. Saerle's 

theory regarding directive speech acts is employed as the theoretical framework. 

The object of study comprises the directive speech acts used in President Joko 

Widodo's speeches. The primary instrument utilized in this research is the 

researcher, supported by identification and classification tables. The data in this 

study consists of directive speech acts in the speeches by President Joko Widodo. 

The data source is derived from President Joko Widodo's speeches on seven 

selected occasions, which were obtained through YouTube channels. Data 

collection techniques include documentation, observation, and interviews. The 

data is analyzed by collecting and reducing irrelevant information, presenting the 

data, and drawing conclusions. Data validity will be checked using the concept of 

theoretical triangulation. 

The research findings indicate that, (1) in the selected seven moments 

from President Joko Widodo's speeches, there are a total of 48 instances of 

directive speech acts, encompassing 23 instances of ordering or requesting, 10 

instances of commanding, 1 instance of pleading, 3 instances of advising, 2 

instances of recommending, 2 instances of questioning, 6 instances of prohibiting, 

and 1 instance of permitting; and (2) the research concerning the aforementioned 

forms of directive speech acts is relevant to the teaching of persuasive speeches in 

ninth-grade classes. These findings can serve as a comprehensive guideline for the 

learning process, particularly with regards to competency standard 4.4, during 

both the preparation and execution phases. 
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 لخصم
 

ً ىًٗطيرٔ تدٗاىنلاً اىر٘جًٍٖ فً خطاب اىشئٍش ج٘م٘ ٌٗذٗدٗ  أفؼاه. ٢٠٢٣.ٍطٖشج، ّ٘سٗه

قضٌ ذؼيٌٍ اىيغح الإّذٍّٗضٍح، قضٌ ذؼيٌٍ  .اىثحس اىؼيًَ. تاىظف اىراصغاىَقْغ  حطاباه

اىيغح، ميٍح اىرشتٍح ٗاىؼيً٘ اىرؼيٍٍَح، جاٍؼح اىضٍذ ػيً سحَح الله الإصلاٍٍح اىحنٍٍ٘ح 

  .سياىَاجضد سحَ٘اذً ٍيٍاّؼرٍاس: ج اىثحس اىؼيًَششفً .ذ٘ىّ٘ج أجّ٘ج

 

تاىظف اىَقْغ  حطابً اهىًتد ،اىشئٍش ج٘م٘ ٌٗذٗدٗ، اىنلاً اىر٘جًٍٖ أفؼاه: الكلمات الأساسية

 اىراصغ

 

ٌَنِ أُ  ٗىنِ لا ذحذز أفؼاه اىنلاً اىر٘جًٍٖ فً ٍجاه اىَجرَغ الاجرَاػً فحضة،

أحذ الأٍصيح أُ أفؼاه اىنلاً اىر٘جًٍٖ . ذحذز فً ٍجاه اىرؼيٌٍ ٗالاقرظاد ٗحرى ػاىٌ اىضٍاصح

ذحذز فً ػاىٌ اىضٍاصح، أي ػْذٍا ٌيقً اىَضؤٗىُ٘ اىخطة أٗ اىحَلاخ أٗ ٌيقٍُ٘ اىخطة فً 

حذج اىشئٍش ج٘م٘ ٌٗذٗدٗ ٕ٘ سئٍش اىذٗىح ٗسئٍش اىحنٍ٘ح فً اىذٗىح اىَ٘. الأٍامِ اىؼاٍح

فً جَٖ٘سٌح  ٗاحذٌْظش إىى اىشئٍش ج٘م٘ ٌٗذٗدٗ ػيى أّٔ اىشخض اه. ىجَٖ٘سٌح إّذٍّٗضٍاا

ىٍش ٌيقً اىشئٍش ج٘م٘ ٌٗذٗدٗ  إراُ، .دائَا تاىنصٍش ٍِ الإرَاً اىؼاًإّذٍّٗضٍا اىزي ٌحظى 

أشناه أفؼاه اىنلاً ذظف س  تحساه اىزىل، فً ٕز .طثا ذرضَِ أفؼاه اىنلاً اىر٘جًٍٖخ

تاىظف اىَقْغ  حطابً اهىًٗطيرٔ تد فً خطاب اىشئٍش ج٘م٘ ٌٗذٗدٗ؛ ٗطفًٕ اىر٘جً

 .اىراصغ

ّظشٌح  تحساه اصرخذً ٕزا. ٗطفًتْ٘ع اه اىنٍفًتحس اهذظٌٍَ  تحساه ااصرخذً فً ٕز

فؼو اىنلاً اىر٘جًٍٖ إٔ٘ اىثحس  إز ٍ٘ضغ .يفٍَا ٌرؼيق تأفؼاه اىنلاً اىر٘جٍٔصٍشىً 

اىَجٖز ب ا اىرًّفضٔ جالأداج اىشئٍضٍح ًٕ اىثاحس .ج٘م٘ ٌٗذٗدٗاىَضرخذً فً خطاب اىشئٍش 

 ٗشٍقحاه جذقٍْاخ جَغ اىثٍاّاخ اىَضرخذٍح ًٕ ذقًْماّد . ذظٍْفاهجذٗه اهذؼشٌف ٗاهجذٗه اه

اىنلاً اىر٘جًٍٖ فً خطاتاخ اىشئٍش ج٘م٘  فً شنو أفؼاه تحساه ااىثٍاّاخ فً ٕز .ماذثحاه ٌحٗذقِ

خطاب اىشئٍش ج٘م٘ ٌٗذٗدٗ فً صثغ ىحظاخ ٍخراسج ػثش قْاج  ٍظذس اىثٍاّاخ ٍِ. ٌٗذٗدٗ

ذحيٍو  .ج، ٗاىَقاتومراتح، ٗذقٍْاخ اهٗشٍقحذقٍْاخ جَغ اىثٍاّاخ اىَضرخذٍح ًٕ ذقٍْاخ اه. ٌ٘ذٍ٘ب

ٗاصرخلاص  ،ٗذقذٌٌ اىثٍاّاخ ،ٗذقيٍو اىثٍاّاخ غٍش اىظيح ،جَغ اىثٍاّاختطشٌقح  اىثٍاّاخ ٍِ

 .طحح اىثٍاّاخ ٍفًٖ٘ اىرصيٍس اىْظشي اىرحقق ٌٍِضرخذً  .اىْرائج

اىنلاً اىر٘جًٍٖ فً خطاب اىشئٍش ج٘م٘ أفؼاه أشناه ( ١)أُ،  تحسذظٖش ّرائج اه

 أفؼاه ٢٣تٍاّاخ، ذرنُ٘ ٍِ  ٤٨اىَخراسج، ْٕاك ٍا ٌظو إىى  جٌٗذٗدٗ فً اىيحظاخ اىضثغ

 اىنلاً أفؼاه ١ذأٍش، اهذ٘جًٍٖ اه اىنلاًأفؼاه  ١٠ذطية، اهأٗ اىر٘طى ذ٘جًٍٖ اه اىنلاً

 ٢، اىرْظحذ٘جًٍٖ اه اىنلاً أفؼاه ٢لإسشاد، اذ٘جًٍٖ اه اىنلاً أفؼاه ٣، اىرضرغفش ذ٘جًٍٖاه

؛ اىرأرُ ذ٘جًٍٖاه اىنلاً أفؼاه ١ ،اىًْٖذ٘جًٍٖ اه اىنلاً أفؼاه ٦، اىرضأهذ٘جًٍٖ اه اىنلاً أفؼاه

ً اىنلاً يطيح ترؼوٗٓ ىٔ اىثحس اىَرؼيق تأشناه أفؼاه اىنلاً اىر٘جًٍٖ اىَ٘ط٘فح أػلا( ٢)ٗ 

 جاىنفاء ً، خاطحيصرخذٍٔ مر٘ضٍح ىٖزا اىرؼوي صرطٍغ أُتشنو ػاً، ي. اىراصغ طفاهباىَقْغ 

 .ٌحاىرْفٍز جٗ ٍشحو دٌحالإػذا ج، فً مو ٍِ ٍشحو4.4الأصاصٍح 
 


